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Lampiran  1   Hasil analisis location quotient (LQ) beberapa komoditas pertanian di Kabupaten Situbondo
A. Komoditas Peternakan

1. Kecamatan Asembagus
	Jenis Ternak
	Populasi di Kecamatan 
	Populasi di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Sapi Potong
	10 806
	137 361
	1.4494333

	Kambing
	1 737
	48 601
	0.658493252

	Domba
	4 836
	79 108
	1.126322093

	Ayam  Buras
	28 343
	530 988
	0.983462548

	Itik
	1 722
	48 295
	0.656943004

	Sapi Perah
	6
	60
	0

	Kerbau
	0
	721
	0

	Ayam Ras
	0
	29 000
	0

	
	
	
	

	Jumlah Ternak
	47 444
	874 134
	


2.  Kecamatan Jangkar
	Jenis Ternak
	Populasi di Kecamatan
	Populasi di Kabupaten
	L Q

	
	
	
	

	Sapi Potong
	26 129
	137 361
	2.243890022

	Kambing
	1 613
	48 601
	0.391499656

	Domba
	6 845
	79 108
	1.020693314

	Ayam  Buras
	37 332
	530 988
	0.829351765

	Itik
	2 184
	48 295
	0.533448731

	Sapi Perah
	0
	60
	0

	Kerbau
	0
	721
	0

	Ayam Ras
	0
	29 000
	0

	
	
	
	

	Jumlah Ternak
	74 103
	874 134
	


3. Kecamatan Arjasa
	Jenis Ternak
	Populasi di Kecamatan
	Populasi di Kabupaten
	L Q

	Sapi Potong
	12 749
	137 361
	1.745443855

	Kambing
	2 752
	48 601
	1.064869604

	Domba
	5 785
	79 108
	1.375232619

	Ayam  Buras
	22 429
	530 988
	0.794361909

	Itik
	2 753
	48 295
	1.072006077

	Sapi Perah
	0
	60
	0

	Kerbau
	14
	721
	0.365162337

	Ayam Ras
	0
	29 000
	0

	
	
	
	

	Jumlah Ternak
	46 482
	874 134
	


4. Kecamatan  Kapongan
	Jenis Ternak
	Populasi di Kecamatan
	Populasi di Kabupaten
	L Q

	
	
	
	

	Sapi Potong
	14 528
	137 361
	1.006683769

	Kambing
	4 450
	48 601
	1.010623916

	Domba
	8 940
	79 108
	1.247360191

	Ayam  Buras
	58 010
	530 988
	0.997979833

	Itik
	5 253
	48 295
	1.200549293

	Sapi Perah
	8
	60
	0

	Kerbau
	15
	721
	0.229631128

	Ayam Ras
	0
	29 000
	0

	
	
	
	

	Jumlah Ternak
	79 196
	874 134
	


5. Kecamatan  Mangaran
	Jenis Ternak
	Populasi di Kecamatan
	Populasi di Kabupaten
	L  Q 

	
	
	
	

	Sapi Potong
	11 052
	137 361
	1.039380127

	Kambing
	3 856
	48 601
	1.606265639

	Domba
	6 302
	79 108
	1.612811246

	Ayam  Buras
	48 438
	530 988
	0.893637516

	Itik
	2 529
	48 295
	1.060161938

	Sapi Perah
	0
	60
	0

	Kerbau
	0
	721
	0

	Ayam Ras
	0
	29 000
	0

	
	
	
	

	Jumlah Ternak
	43 177
	874 134
	


B. Komoditas Tanaman Pangan
1. Kecamatan Asembagus

	Jenis Tanaman
	Luas  di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Padi
	1357
	32602
	0.540083537

	Jagung
	4258
	42089
	1.312690628

	Ketela Pohon
	4
	623
	0.083310028

	Kacang Tanah
	49
	407
	1.562165368

	Kacang Hijau
	8
	423
	0.245400224

	Kedelai
	5
	135
	0.480575438

	
	
	
	

	Jumlah
	5681
	79279
	


2. Kecamatan Jangkar

	Jenis Tanaman
	Luas  di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Padi
	2925
	32602
	0.974491085

	Jagung
	4192
	42089
	1.081804814

	Ketela Pohon
	7
	623
	0.122041135

	Kacang Tanah
	109
	407
	2.908896921

	Kacang Hijau
	121
	423
	3.106999949

	Kedelai
	11
	135
	0.885024228

	
	
	
	

	Jumlah
	7365
	79279
	


3. Kecamatan Arjasa

	Jenis Tanaman
	Luas  di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Padi
	2419
	32602
	0.546434009

	Jagung
	6473
	42089
	1.132617051

	Ketela Pohon
	407
	623
	4.81118945

	Kacang Tanah
	114
	407
	2.062797223

	Kacang Hijau
	53
	423
	0.922744782

	Kedelai
	5
	135
	0.272761036

	
	
	
	

	Jumlah
	9471
	79279
	


4. Kecamatan Kapongan

	Jenis Tanaman
	Luas  di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Padi
	3388
	32602
	1.492652106

	Jagung
	1233
	42089
	0.420778856

	Ketela Pohon
	21
	623
	0.484161986

	Kacang Tanah
	15
	407
	0.529366299

	Kacang Hijau
	4
	423
	0.135824797

	Kedelai
	17
	135
	1.808733542

	
	
	
	

	Jumlah
	4678
	79279
	


5. Kecamatan Mangaran

	Jenis Tanaman
	Luas  di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Padi
	2478
	32602
	1.313676731

	Jagung
	1407
	42089
	0.577772595

	Ketela Pohon
	7
	623
	0.194196519

	Kacang Tanah
	5
	407
	0.21232789

	Kacang Hijau
	8
	423
	0.32687452

	Kedelai
	4
	135
	0.512103414

	
	
	
	

	Jumlah
	3909
	79279
	


C. Komoditas Tanaman Perkebunan
1. Kecamatan Asembagus
	Jenis Tanaman
	Luas di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Tebu
	1566
	10206
	1.990955387

	Tembakau
	27
	1882
	0.18615276

	Kelapa
	49
	4343
	0.146396801

	Pinang
	11
	241
	0.59224442

	Kapuk randu
	9
	523
	0.223288397

	Asam jawa
	12
	234
	0.665412145

	Kopi
	0
	1356
	0

	Jarak
	0
	405
	0

	Kapas
	3
	5
	7.785322098

	
	
	
	

	Jumlah
	1677
	19195
	


2. Kecamatan Jangkar
	Jenis Tanaman
	Luas di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Tebu
	1310
	10206
	1.394157935

	Tembakau
	56
	1882
	0.323195013

	Kelapa
	37
	4343
	0.092535449

	Pinang
	6
	241
	0.270414796

	Kapuk randu
	9
	523
	0.186911948

	Asam jawa
	7
	234
	0.324921482

	Kopi
	0
	1356
	0

	Jarak
	0
	405
	0

	Kapas
	0
	5
	0

	
	
	
	

	Jumlah
	1425
	19195
	


3. Kecamatan Arjasa
	Jenis Tanaman
	Luas di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Tebu
	1570
	10206
	2.658737963

	Tembakau
	6
	1882
	0.055101457

	Kelapa
	24
	4343
	0.095510883

	Pinang
	7
	241
	0.50201009

	Kapuk randu
	3
	523
	0.099140479

	Asam jawa
	5
	234
	0.369305347

	Kopi
	0
	1356
	0

	Jarak
	0
	405
	0

	Kapas
	0
	5
	0

	
	
	
	

	Jumlah
	1615
	19195
	


4. Kecamatan Kapongan
	Jenis Tanaman
	Luas di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Tebu
	1890
	10206
	2.659902267

	Tembakau
	7
	1882
	0.053424179

	Kelapa
	47
	4343
	0.155441675

	Pinang
	11
	241
	0.655594169

	Kapuk randu
	6
	523
	0.164781708

	Asam jawa
	8
	234
	0.49105888

	Kopi
	0
	1356
	0

	Jarak
	0
	405
	0

	Kapas
	0
	5
	0

	
	
	
	

	Jumlah
	1969
	19195
	


5. Kecamatan Mangaran
	Jenis Tanaman
	Luas di Kecamatan 
	Luas di Kabupaten
	L  Q

	
	
	
	

	Tebu
	1570
	10206
	2.658737963

	Tembakau
	6
	1882
	0.055101457

	Kelapa
	24
	4343
	0.095510883

	Pinang
	7
	241
	0.50201009

	Kapuk randu
	3
	523
	0.099140479

	Asam jawa
	5
	234
	0.369305347

	Kopi
	0
	1356
	0

	Jarak
	0
	405
	0

	Kapas
	0
	5
	0

	
	
	
	

	Jumlah
	1615
	19195
	


Lampiran  2    Analisis komoditas unggulan dan andalan  komoditas peternakan di Kabupaten Situbondo

	Komoditas
	Tingkat Harga

(Rp)
	Kesesu-
aian

Lahan
	Laju Per-kembangan (%)
	Nilai

Relatif

(Ratio)
	Keunggul-
an Kom-
petitif
	LQ diper dagang

kan


	Tingkat
Permin taan

	Sapi Potong
	6 000 000
	-
	0.25
	71.03
	5
	1.20
	4

	Domba
	500 000
	-
	0.15
	2.08
	3
	0.39
	3

	Kambing
	400 000
	-
	0.19
	0.45
	2
	0.11
	2

	Ayam Buras
	30 000 
	-
	-4.83
	26.44
	4
	9.80
	5

	Itik
	40 000
	-
	1.14
	0.10
	1
	0.01
	1


Lampiran  3  Hasil analisis usahatani komoditas peternakan di Kabupaten Situbondo

a. Penggemukan Sapi Potong
	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran Selama 1 Tahun
	Bibit sapi unggul  umur 3 bulan
	1 ekor
	5 000 000
	5 000 000

	Obat-obatan dan vitamin
	4 kali
	25 000
	100 000

	Pakan hijauan
	365 hari
	5 000
	1 825 000

	Dedak/ampas/tetes/garam
	365 hari
	2 000
	730 000

	Tenaga kerja
	365 hari
	2 000
	730 000

	Penyusutan kandang
	365 hari
	1 000
	365 000

	
	
	Pengeluaran
	8  750 000


Penerimaan Selama 1 Tahun
	Jual sapi umur 15 bulan
	1 ekor
	13 000 000
	13 000 000

	
	
	Penerimaan
	13 000 000

	Keuntungan:
	
	
	


Penerimaan – Pengeluaran =                     13 000 000 – 8 750 000     =          4 250 000
	R/C ratio
	
	
	1.49


b. Pembibitan Sapi Potong
	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran Selama 1 Tahun

	Sapi indukan 
	1 ekor
	9 000 000
	9 000 000

	Obat-obatan dan vitamin
	2 kali
	25 000
	50 000

	Inseminasi buatan (IB)
	2 kali
	30 000
	60 000

	Pakan hijauan
	365 hari
	5 000
	1 825 000

	Tenaga kerja
	365 hari
	2 000
	730 000

	Penyusutan kandang
	365 hari
	1 000
	365 000

	
	
	Pengeluaran
	12  030 000


Penerimaan Selama 1 Tahun

	Jual anak sapi umur 3 bulan
	1 ekor
	5 000 000
	5 000 000

	Nilai taksiran harga indukan
	1 ekor
	 10 000 000
	 10 000 000

	
	
	Penerimaan
	15 000 000

	Keuntungan:
	
	
	


Penerimaan – Pengeluaran =                     15 000 000 – 12 030 000   =          2 970 000

	R/C ratio
	
	
	1.25


c. Ternak Domba
	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran Selama 1 Tahun

	Domba betina umur 12 bulan 
	4 ekor
	500 000
	2 000 000

	Domba jantan umur 12 bulan
	1 ekor
	600 000
	600 000

	Pakan hijauan
	365 hari
	5 000
	1 825 000

	Vitamin
	2 kali
	50 000
	100 000

	Obat cacing
	4 kali
	25 000
	100 000

	Tenaga kerja
	365 hari
	2 000
	730 000

	Penyusutan kandang
	365 hari
	1 000
	365 000

	
	
	
	

	
	
	Pengeluaran
	5 720 000


Penerimaan Selama 1 Tahun

	Jual induk domba bunting 
	4 ekor
	1 000 000
	4 000 000

	Jual domba jantan umur 24 bulan
	1 ekor
	 700 000
	 700 000

	Jual anak domba umur 5 bulan 
	8 ekor
	300 000
	2 400 000

	
	
	Penerimaan
	7 100 000

	Keuntungan:
	
	
	


Penerimaan – Pengeluaran =                      7 100 000 – 5 720 000      =          1 380 000

	R/C ratio
	
	
	1.24


d. Ternak Kambing

	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran Selama 1 Tahun

	Kambing betina umur 12 bulan 
	4 ekor
	400 000
	1 600 000

	Kambing  jantan umur 12 bulan
	1 ekor
	500 000
	500 000

	Pakan hijauan
	365 hari
	5 000
	1 825 000

	Vitamin
	2 kali
	50 000
	100 000

	Obat cacing
	4 kali
	25 000
	100 000

	Tenaga kerja
	365 hari
	2 000
	730 000

	Penyusutan kandang
	365 hari
	1 000
	365 000

	
	
	Pengeluaran
	5 220 000


Penerimaan Selama 1 Tahun

	Jual induk kambing bunting 
	4 ekor
	9 000 000
	3 600 000

	Jual kambing jantan umur 24 bln
	1 ekor
	 600 000
	 600 000

	Jual anak kambing umur 5 bulan 
	8 ekor
	250 000
	2 000 000

	
	
	Penerimaan
	6 200 000

	Keuntungan:
	
	
	


Penerimaan – Pengeluaran =                      6 200 000 – 5 220 000      =             980 000

	R/C ratio
	
	
	1.19


e. Ternak Ayam Buras

	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran Selama 1 Tahun

	Ayam betina umur 12 bulan 
	50 ekor
	40 000
	2 000 000

	Ayam jantan umur 12 bulan
	5 ekor
	30 000
	150 000

	Pakan: 55 x 0.1 kg x 365 hari
	2007.5 kg
	2 000
	4 015 000

	Vitamin dan obat
	12 kali
	50 000
	600 000

	Tenaga kerja
	365 hari
	5 000
	1 825 000

	Penyusutan kandang
	365 hari
	1 000
	365 000

	
	
	Pengeluaran
	8 955 000


Penerimaan Selama 1 Tahun

	Jual ayam betina umur 24 bulan
	50 ekor
	45 000
	2 250 000

	Jual ayam jantan umur 24 bln
	5 ekor
	40 000
	 200 000

	Jual telur: 50 ekor x 150 butir  
	7500 btr
	1 000
	7 500 000

	
	
	Penerimaan
	9 950 000

	Keuntungan:
	
	
	


Penerimaan – Pengeluaran =                      9 950 000 – 8 955 000      =             995 000

	R/C ratio
	
	
	1.11


f. Ternak  Itik

	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran Selama 1 Tahun                                                                                             
	Itik betina umur 10 bulan 
	50 ekor
	50 000
	2 500 000

	Itik jantan umur 10 bulan
	5 ekor
	30 000
	150 000

	Pakan: 55 x 0.15 kg x 365 hari
	3011.3 kg
	2 000
	6 022 600

	Vitamin dan obat
	6 kali
	50 000
	300 000

	Tenaga kerja
	365 hari
	10 000
	3 650 000

	Penyusutan kandang
	365 hari
	1 000
	365 000

	
	
	Pengeluaran
	12 987 600


Penerimaan Selama 1 Tahun

	Jual itik betina umur 24 bulan
	50 ekor
	45 000
	2 250 000

	Jual itik jantan umur 24 bln
	5 ekor
	30 000
	 150 000

	Jual telur: 50 ekor x 255 butir  
	12 750 btr
	1 000
	12 750 000

	
	
	Penerimaan
	15 150 000

	Keuntungan:
	
	
	


Penerimaan – Pengeluaran =                      15 150 000 – 12 987 600  =          2 162 400

	R/C ratio
	
	
	1.17


Lampiran  4  Nilai strata masing-masing kecamatan  wilayah berbasis peternakan di Kabupaten Situbondo berdasarkan hasil analisis tipologi
	No
	Indikator
	Skor
	Wilayah Studi

	1
	Komoditas Unggulan
	
	

	a
	Satu jenis komoditas
	1
	

	b
	Lebih dari satu jenis komoditas
	2
	3

	c
	Komoditas unggulan produk olahannya
	3
	

	2
	Kelembagaan Pasar
	
	

	a
	Meanampung hasil dari sebagian kecil kawasan
	1
	

	b
	Meanampung hasil dari sebagian besar kawasan
	2
	2

	c
	Meanampung hasil dari kawasan agropolitan dan luar kawasan
	3
	

	3
	Kelembagaan Petani
	
	

	a
	Kelompok tani
	1
	

	b
	Gabungan kelompok tani
	2
	2

	c
	Koperasi(Credit Union/CU)
	3
	

	4
	Kelembagaan Balai Penyuluh Pertanian (BPP)
	
	

	a
	BPP sebagai Balai Penyuluh Pertanian
	1
	

	b
	BPP sebagai Balai Penyuluh Agribisnis
	2
	1

	c
	BPP sebagai Balai Penyuluh Pembangunan
	3
	

	5
	Sarana dan Prasarana
	
	

	5.1.
	Aksesibilitas ke/di Sentra Produksi
	
	

	a
	Kurang
	1
	

	b
	Sedang
	2
	2

	c
	Baik
	3
	

	5.2. 
	Sarana dan Prasarana Umum
	
	

	a
	Kurang
	1
	

	b
	Sedang
	2
	2

	c
	Baik
	3
	

	5.3.
	Sarana dan Prasarana Kesejahteraan Sosial
	
	

	a
	Kurang
	1
	

	b
	Sedang
	2
	2

	c
	Baik
	3
	

	
	
	
	

	 
	Jumlah Skor Maksimal
	
	14

	
	
	
	

	
	Sumber: Deptan, 2002 dan Data Diolah
	
	

	
	
	
	

	
	Skor  1 - 7     = Strata Pra Kawasan Agropolitan I
	
	

	
	Skor  8 - 14   = Strata Pra Kawasan Agropolitan II
	
	

	
	Skor  15 - 21 = Strata Kawasan Agropolitan 
	
	


Lampiran 5  Hasil analisis komponen utama (AKU) terhadap variabel yang berpengaruh pada tipologi wilayah berbasis peternakan di Kabupaten Situbondo
Eigenanalysis of the Correlation Matrix

Eigenvalue   6,9719  5,0069  2,3657  1,6554  0,0000  0,0000  0,0000  0,0000

Proportion   0,436   0,313   0,148   0,103   0,000   0,000   0,000   0,000

Cumulative   0,436   0,749   0,897   1,000   1,000   1,000   1,000   1,000

Eigenvalue   0,000   0,000   0,000   -0,000   -0,000   -0,000   -0,000   -0,000
Proportion   0,000   0,000   0,000   -0,000   -0,000   -0,000   -0,000   -0,000

Cumulative   1,000   1,000   1,000    1,000    1,000    1,000    1,000    1,000

Variable                          PC1     PC2     PC3     PC4     PC5     PC6

Jumlah Penduduk                 0,218   0,313  -0,268   0,076  -0,366   0,342

Jarak ke kabupaten              0,361   0,096   0,141   0,010   0,052  -0,309

Jumlah KK                       0,155   0,397  -0,097   0,113  -0,062  -0,152

Sapras Umum                     0,285   0,094   0,405   0,022  -0,190  -0,137

Sapras Agribisnis               0,229   0,201   0,412  -0,135   0,072  -0,043

Jumlah Komoditas Peternakan    -0,163   0,297  -0,149   0,441   0,112  -0,066

Keluarga pemakai PLN            0,155   0,397  -0,097   0,113  -0,068  -0,145

Desa dgn potensi rendah         0,196  -0,382  -0,022   0,045  -0,172   0,036

Jumlah keluarga pra sejahtera   0,354  -0,094  -0,155   0,124  -0,147   0,209

Jumlah keluarga sejahtera      -0,033   0,434  -0,090  -0,138   0,269   0,423

Produksi tanaman pangan         0,163  -0,229  -0,165   0,542   0,402   0,069

Populasi sapi potong            0,214  -0,069   0,458   0,310   0,252   0,490

Populasi domba                 -0,259   0,032   0,377   0,341  -0,572   0,118

Populasi kambing               -0,377  -0,025  -0,037   0,054  -0,189   0,287

Populasi ayam buras            -0,276   0,170   0,323  -0,215   0,281   0,129

populasi itik                  -0,303   0,101   0,128   0,405   0,097  -0,370

Variable                          PC7     PC8     PC9    PC10    PC11    PC12

Jumlah Penduduk                 0,166   0,200   0,186   0,055   0,452  -0,012

Jarak ke kabupaten             -0,315   0,517  -0,067   0,240   0,159  -0,463

Jumlah KK                       0,521   0,064  -0,543  -0,216  -0,014   0,131

Sapras Umum                     0,462  -0,201   0,419   0,286  -0,229  -0,156

Sapras Agribisnis              -0,317  -0,421  -0,330  -0,177   0,344   0,020

Jumlah Komoditas Peternakan    -0,116  -0,053  -0,159   0,035  -0,493  -0,360

Keluarga pemakai PLN           -0,389   0,060   0,459  -0,349  -0,196   0,400

Desa dgn potensi rendah        -0,037   0,427  -0,273   0,066  -0,221   0,352

Jumlah keluarga pra sejahtera  -0,224  -0,213  -0,115   0,369  -0,118   0,139

Jumlah keluarga sejahtera      -0,101   0,045  -0,088   0,354  -0,082   0,039

Produksi tanaman pangan         0,114  -0,005   0,167  -0,254   0,330  -0,159

Populasi sapi potong            0,038   0,047  -0,021  -0,042  -0,143   0,153

Populasi domba                 -0,155   0,128  -0,097  -0,202   0,013  -0,101

Populasi kambing               -0,079  -0,098  -0,004   0,131   0,145  -0,202

Populasi ayam buras             0,126   0,455   0,113  -0,085   0,018   0,073

populasi itik                   0,000  -0,006  -0,000   0,509   0,312   0,452

Variable                         PC13    PC14    PC15    PC16

Jumlah Penduduk                 0,159   0,237  -0,316  -0,186

Jarak ke kabupaten             -0,179  -0,119  -0,032   0,162

Jumlah KK                      -0,225  -0,069   0,139   0,247

Sapras Umum                     0,242   0,008   0,163   0,133

Sapras Agribisnis               0,354   0,220  -0,003   0,039

Jumlah Komoditas Peternakan     0,243   0,348  -0,210  -0,112

Keluarga pemakai PLN           -0,031  -0,048   0,063   0,279

Desa dgn potensi rendah         0,556   0,068   0,022   0,180

Jumlah keluarga pra sejahtera  -0,395   0,391   0,412  -0,063

Jumlah keluarga sejahtera       0,262  -0,468   0,289  -0,082

Produksi tanaman pangan         0,186  -0,038   0,394   0,044

Populasi sapi potong           -0,273  -0,107  -0,444   0,085

Populasi domba                 -0,040  -0,227   0,313  -0,284

Populasi kambing                0,002   0,082   0,017   0,796

Populasi ayam buras            -0,059   0,552   0,302  -0,040

populasi itik                  -0,002   0,002  -0,100  -0,031

--------- Data diolah dengan Minitab pada tanggal 09/06/2009 7:25:27 ----------

Lampiran  6  Karekteristik desa-desa di kecamatan berbasis peternakan di Kabupaten Situbondo

	No
	Desa
	Variabel

	
	
	a
	b
	c
	d
	e
	f
	g
	h

	Kecamatan Asembagus

	1.
	Mojosari
	20,46
	3798
	1286
	2245
	84
	63,92
	3,0
	26,0

	2.
	Kertosari
	20,43
	4726
	1605
	2534
	60
	74,70
	2,0
	26,0

	3.
	Kedunglo
	26,10
	4300
	1321
	1543
	51
	76,38
	3,5
	29,0

	4.
	Bantal
	17,60
	5067
	2099
	1914
	138
	86,14
	5,5
	31,0

	5.
	Awar-Awar
	3,55
	3898
	1339
	2091
	66
	53,92
	2,5
	28,0

	6.
	Perante
	4,66
	4139
	1319
	2539
	53
	72,02
	2,0
	28,0

	7.
	Trigonco
	2,27
	5909
	1794
	4311
	109
	29,65
	1,5
	26,0

	8
	Asembagus
	1,87
	6878
	2134
	5238
	140
	20,53
	1,0
	26,0

	9.
	Gudang 
	1,61
	4641
	1234
	3292
	114
	58,97
	1,0
	26,0

	10.
	Wringin Anom
	20,19
	5604
	1907
	2589
	51
	66,23
	2,5
	28,0

	Kecamatan Jangkar

	11
	Sopet
	36,89
	8549
	3245
	9913
	70
	99,18
	8
	26

	12
	Curah Kalak
	5,59
	2756
	1005
	2779
	42
	62,79
	5
	23

	13
	Palangan
	5,06
	4912
	1843
	4617
	211
	95,87
	2
	25

	14
	Jangkar
	5,50
	8160
	2841
	6925
	270
	89,76
	1
	29

	15
	Gadingan
	1,89
	2028
	632
	1571
	70
	85,12
	2
	26

	16
	Kumbangsari
	3,42
	2947
	1139
	3520
	94
	93,92
	4
	24

	17
	Pesanggrahan
	2,80
	2550
	908
	2309
	65
	91,24
	8
	20

	18
	Agel
	5,85
	4180
	1621
	4725
	150
	90,58
	4
	24

	Kecamatan Arjasa

	19
	Curah Tatal
	42,56
	7631
	2495
	1845
	47
	29,70
	10
	25

	20
	Jatisari
	47,59
	8684
	2770
	2756
	87
	33,83
	7
	22

	21
	Kayumas
	76,29
	6026
	2049
	2974
	44
	86,29
	25
	40

	22
	Bayeman
	15,80
	1755
	660
	1272
	40
	83,33
	11
	26

	23
	Ketowan
	12,55
	4951
	1629
	2918
	90
	47,76
	8
	23

	24
	Kedungdowo
	5,51
	3248
	1129
	1929
	40
	60,50
	4
	19

	25
	Lamongan
	10,26
	3580
	1140
	2553
	20
	57,11
	2
	17

	26
	Arjasa
	5,82
	4157
	1364
	2425
	42
	42,16
	1
	15

	Kecamatan Kapongan

	27
	Kandang
	6,42
	3573
	1435
	1722
	63
	82,37
	10
	17

	28
	Curah Cotok
	2,37
	1558
	643
	1140
	62
	54,74
	5,0
	12

	29
	Peleyan
	6,14
	3125
	1192
	1611
	45
	68,96
	7,2
	14,2

	30
	Wonokoyo
	2,08
	2722
	1199
	1757
	53
	58,97
	4,6
	11,6

	31
	Seletreng
	10,25
	7483
	3021
	4420
	97
	99,18
	4,8
	11,8

	32
	Landangan
	4,83
	2767
	1065
	2280
	63
	34,65
	2,0
	9,0

	33
	Kapongan
	3,10
	1898
	710
	1474
	55
	21,97
	1,1
	8,1

	34
	Kesambi Rampak
	2,92
	4793
	1628
	2518
	50
	19,59
	0,1
	7,1

	35
	Gebangan
	3,62
	4071
	1450
	2291
	66
	33,93
	2,0
	9,0

	36
	Pokaan
	2,80
	4593
	1697
	2654
	67
	49,03
	4,8
	11,8

	Kecamatan Mangaran

	37
	Mangaran
	3,41
	4384
	1595
	3821
	131
	87,59
	0,5
	7,0

	38
	Tanung kamal
	9,18
	6133
	2404
	2471
	61
	81,53
	2,0
	9,0

	39
	Tanjung Glugur
	3,44
	3788
	1437
	1959
	57
	90,29
	2,5
	9,5

	40
	Tanjung Pecinan
	11,76
	6412
	2366
	3477
	61
	59,68
	4,0
	8,5

	41
	Semiring
	3,42
	3376
	1208
	2095
	78
	91,87
	6,0
	7,0

	42
	Trebungan
	5,59
	6463
	2471
	2819
	110
	92,15
	3,0
	5,5


Sumber : Kecamatan Asembagus, Jangkar, Arjasa, Kapongan, dan Mangaran, 2008  serta  data diolah

Keterangan :


a. Luas desa (km2)


b. Jumlah penduduk (Jiwa)


c. Jumlah keluarga memakai PLN (KK)


d. Jumlah sarana dan prasarana umum (unit)


e. Jumlah sarana dan prasarana agribisnis (unit)


f.  Persentase keluarga peternakan (%)


g. Jarak ke ibukota kecamatan (km)


h. Jarak ke ibukota kabupaten (km)

Lampiran 7  Tingkat perkembangan desa  wilayah berbasis peternakan di Kabupaten Situbondo berdasarkan hasil analisis sentralitas
	No
	Desa 
	Banyak Jenis Fasilitas
	(X-X)
	(X-X)2
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	Kecamatan Asembagus

	1
	Mojosari
	83
	-2.119
	4.490161
	
	
	x

	2
	Kertosari
	80
	-5.119
	26.204161
	
	
	x

	3
	Kedunglo
	70
	-15.119
	228.584161
	
	
	x

	4
	Bantal
	86
	0.881
	0.776161
	
	x
	

	5
	Awar-Awar
	89
	3.881
	15.062161
	
	x
	

	6
	Perante
	89
	3.881
	15.062161
	
	x
	

	7
	Trigonco
	105
	19.811
	395.254161
	X
	
	

	8
	Asembagus
	107
	21.881
	478.778161
	X
	
	

	9
	Gudang 
	96
	10.881
	118.396161
	
	x
	

	10
	Wringin Anom
	84
	-1.119
	1.252161
	
	x
	

	Kecamatan Jangkar

	11
	Sopet
	83
	-2.119
	4.490161
	
	
	x

	12
	Curah Kalak
	90
	4.881
	23.824161
	
	x
	

	13
	Palangan
	85
	-0.119
	0.014161
	
	
	x

	14
	Jangkar
	104
	18.881
	356.492161
	X
	
	

	15
	Gadingan
	72
	-13.119
	172.108161
	
	
	x

	16
	Kumbangsari
	77
	-8.119
	65.918161
	
	
	x

	17
	Pesanggrahan
	80
	-5.119
	26.204161
	
	
	x

	18
	Agel
	88
	2.881
	8.300161
	
	x
	

	Kecamatan Arjasa

	19
	Curah Tatal
	76
	-9.119
	83.156161
	
	
	x

	20
	Jatisari
	73
	-12.119
	146.870161
	
	
	x

	21
	Kayumas
	74
	-11.119
	123.632161
	
	
	x

	22
	Bayeman
	72
	-13.119
	172.108161
	
	
	x

	23
	Ketowan
	80
	-5.119
	26.204161
	
	
	x

	24
	Kedungdowo
	79
	-6.119
	37.442161
	
	
	x

	25
	Lamongan
	85
	-0.119
	0.014161
	
	
	x

	26
	Arjasa
	84
	-1.119
	1.252161
	
	
	x

	Kecamatan Kapongan

	
	Kandang
	73
	-12.119
	146.870161
	
	
	x

	28
	Curah Cotok
	77
	-8.119
	65.918161
	
	
	x

	29
	Peleyan
	92
	6.881
	47.348161
	
	x
	

	30
	Wonokoyo
	75
	-10.119
	102.394161
	
	
	x

	31
	Seletreng
	93
	7.881
	62.110161
	
	x
	

	32
	Landangan
	89
	3.881
	15.062161
	
	x
	

	33
	Kapongan
	90
	4.881
	23.824161
	
	x
	

	34
	Kesambi Rampak
	95
	9.881
	97.634161
	
	x
	

	35
	Gebangan
	82
	-3.119
	9.728161
	
	
	x

	36
	Pokaan
	82
	-3.119
	9.728161
	
	
	x

	Kecamatan Mangaran

	37
	Mangaran
	104
	18.881
	356.492161
	X
	
	

	38
	Tanjung Kamal
	86
	0.881
	0.776161
	
	x
	

	39
	Tanjung Glugur
	87
	1.881
	3.538161
	
	x
	

	40
	Tanjung Pecinan
	87
	1.881
	3.538161
	
	x
	

	41
	Semiring
	90
	4.881
	23.824161
	
	x
	

	42
	Trebungan
	92
	6.881
	47.348161
	
	
	


Sumber: Kecamatan  Asembagus, Jangkar, Arjasa, Kapongan, Mangaran, 2008  dan  data diolah

Lampiran 8  Nilai skor pendapat pakar existing condition dimensi keberlanjutan wilayah berbasis peternakan sapi potong terpadu di Kabupaten Situbondo

	Dimensi dan Atribut
	Hasil Skor
	Baik
	Buruk
	Keterangan

	Dimensi Ekologi
	
	
	
	

	Pemanfaatan limbah peternakan untuk pupuk organic
	1
	3
	0
	(0) tidak dimanfaatkan; (1) sebagian kecil dimanfaatkan; (2) sebagian besar dimanfaatkan; (3) seluruhnya dimanfaatkan 

	Pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan ternak.
	3
	3
	0
	(0) tidak dimanfatkan; (1) sebagian kecil dimanfaatkan; (2) sebagian besar dimanfaatkan; (3) seluruhnya dimanfaatkan 

	Sistem pemeliharaan ternak.
	1
	3
	0
	(0) > 50% tradisional;  (1) 25 - 50 %;             (2) 10 - < 25 %;  (3) < 10 % tradisional

	Lahan (kesuburan tanah). 
	1
	2
	0
	(0) tanah tidak subur; (1) tanah kesuburan sedang; (2) tanah subur

	Tingkat pemanfaatan lahan. 
	1
	2
	0
	(0) melebihi kapasitas; (1) sedang;                 (2) rendah

	Agroklimat  
	1
	2
	0
	mengacu pada type iklim di Indonesia            (0) agoklimat kering; (1) agroklimat sedang; (3) agroklimat basah

	Daya dukung pakan
	3
	3
	0
	mengacu pada Dinas Peternakan                     (0) sangat kritis; (1) kritis; (2) rawan;        (3) aman

	Ketersediaan IPAL agroindustri hasil ternak
	0
	3
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi sederhana;            (2) ada dan kondisinya baik;                            (3) ada kondisinya sangat baik

	Kebersihan kandang
	0
	1
	0
	(0) kotor;  (1) bersih

	Ketersediaan rumah potong hewan (RPH)
	0
	2
	0
	mengacu pada Dirjen Peternakan:                    (0) type C; (1) type B; (2) type A

	Ketersediaan instalasi pengelolaan limbah RPH
	0
	3
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi sederhana;            (2) ada dan kondisinya baik;                            (3) ada kondisinya sangat baik

	Jenis pakan ternak.
	1
	2
	0
	(0) seadanya/hijauan alami;                                           (1) hijauan + limbah pertanian/agroindustri;     (2) hijauan + limbah pertanian/agroindustri + konsentrat

	Ketersediaan lahan untuk pakan
	1
	3
	0
	(0) tidak ada;  (1) ada tetapi sedikit;                (2) ada  dan cukup;  (3) Ada dan cukup luas

	Kuantitas limbah peternakan
	0
	2
	0
	(0) ada banyak;  (1) sedikit;  (2) tidak ada

	Jarak lokasi usaha peternakan dengan permukiman penduduk
	0
	4
	0
	(0) di lokasi permukiman; (1) dekat;           (2) agak dekat; (3) agak jauh; (4) Jauh

	Kejadian kekeringan
	1
	2
	0
	(0) sering; (1) kadang-kadang;                  (2) tidak pernah terjadi

	Frekuensi kejadian banjir
	2
	2
	0
	(0) sering; (1) kadang-kadang;                  (2) tidak pernah terjadi

	Curah hujan
	1
	2
	0
	(0) rendah; (1) sedang; (2) tinggi

	Kondisi prasarana jalan usahatani
	2
	3
	0
	(0) Sangat jelek, (1) jelek, (2) agak baik  (3) baik

	Kondisi prasarana jalan desa
	2
	3
	0
	(0) Sangat jelek, (1) jelek, (2) agak baik  (3) baik

	Dimensi Ekonomi
	
	
	
	

	Keuntungan (profit) dalam budidaya peternakan.
	4
	4
	0
	mengacu pada analisis usaha:                         (0) rugi besar;  (1) rugi sedikit; (2) kembali modal; (3) keuntungan marginal; (4) sangat menguntungkan

	Kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
	1
	2
	0
	(0) rendah: < 10 %; (1) sedang: 10 -20 %;            (2) tinggi: >20 %

	Kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk bidang pertanian
	1
	2
	0
	(0) rendah: < 30 %; (1) sedang: 30 -50 %;           (2) tinggi: >50 %

	Rataan penghasilan peternak relatif terhadap UMR Provinsi Jatim.
	1
	4
	0
	(0) jauh di bawah; (1) di bawah; (2) sama;         (3) lebih tinggi; (4) jauh lebih tinggi)

	Rataan penghasilan peternak relatif terhadap total pendapatan.
	1
	2
	0
	(0) < 30 %; (1) 30 - 70%; (2) > 70 %

	Transfer keuntungan.
	2
	2
	0
	(0) lebih banyak di penduduk luar daerah;           (1) seimbang antara lokal dan luar daerah;            (2) terutama berada di penduduk lokal

	Pasar produk agroindustri peternakan
	0
	2
	0
	(0) pasar lokal; (1) pasar nasional;                     (2) pasar internacional

	Ketersediaan pasar ternak/sub terminal agribisnis
	1
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada pada desa tertentu;                      (2) tersedia pada setiap desa

	Tempat peternak menjual ternaknya
	0
	2
	0
	(0) lewat perantara; (1) pasar ternak;                     (2) pengusaha industri pemotongan

	Ketersediaan industri pakan
	0
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada pada desa tertentu;                      (2) tersedia pada setiap desa

	Perubahan nilai APBD bidang peternakan (5 tahun terakhir).
	2
	2
	0
	(0) berkurang; (1) tetap; (2) bertambah

	Kelayakan finansial.
	2
	2
	0
	(0) tidak layak; (1) break event point;            (2) layak

	Besarnya subsidi.
	4
	4
	0
	(0) keharusan mutlak; (1) sangat tergantung; (2) besar; (3) sedikit;                     (4) tidak ada

	Persentase penduduk miskin
	2
	3
	0
	(0) sangat tinggi, (1) tinggi, (2) sedang,      (3) rendah

	Harga komoditas ternak
	1
	3
	0
	(0) sangat tinggi, (1) tinggi, (2) sedang,         (3) rendah

	Jumlah tenaga kerja pertanian
	2
	3
	0
	(0) sedikit, (1) sedang, (2) tinggi,                   (3) sangat tinggi

	Jenis komoditas unggulan
	1
	2
	0
	(0) hanya satu, (1) lebih dari satu,                  (2) banyak

	Kelayakan usaha agroindustri
	1
	1
	0
	(0) tidak layak, (1) layak

	Tingkat ketergantungan konsumen
	1
	2
	0
	(0) rendah, (1) sedang, (2) tinggi

	Dimensi  Sosial Budaya
	
	
	
	

	Pekerjaan dilakukan secara individual atau kelompok
	1
	2
	0
	(0) pekerjaan secara individual;  (1) kerjasama satu keluarga; (2) kerjasama kelompok

	Jumlah rumah tangga peternakan.
	1
	2
	0
	(0) < 1/3; (1) 1/3 - 2/3; (2) > 2/3 dari total jumlah jumlah rumah tangga rencana kawasan

	Pertumbuhan rumah tangga peternakan.
	1
	3
	0
	(0) <  10 %; (1) 10 - 20 %; (2) 20 - 30 %;       (3) > 30 %

	Pengetahuan terhadap lingkungan.
	1
	2
	0
	(0) sangat minim < 1/3; (1) cukup: 1/3 – 2/3; (2) banyak/luas: >2/3

	Tingkat penyerapan renaga kerja agroindustri peternakan
	0
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) sedikit; (2) banyak

	Frekuensi konflik.
	1
	2
	0
	(0) banyak; (1) sedikit; (2) tidak ada

	Partisipasi keluarga dalam usaha agribisnis peternakan.
	1
	3
	0
	(0) tidak ada; (1) 1 - 2 anggota keluarga; (2) 3-4  anggota keluarga; (3) > 5 anggota keluarga

	Peran masyarakat dalam usaha peternakan.
	2
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) sedikit; (2) banyak

	Frekuensi penyuluhan dan pelatihan.
	1
	3
	0
	(0) tidak pernah ada; (1) sekali dalam setahun; (2) dua kali dalam setahun; (3) minimal tiga kali dalam setahun

	Tingkat penyerapan tenaga kerja pertanian
	1
	3
	0
	(0) rendah, (1) sedang, (3) tinggi

	Alternatif usaha selain usaha agribisnis peternakan.
	1
	2
	0
	(0) banyak; (1) sedikit; (2) tidak ada

	Jumlah penduduk yang bekerja di bidang agroindustri peternakan 
	0
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) sedikit (2) banyak

	Alokasi waktu yang digunakan untuk usaha agribisnis peternakan.
	1
	3
	0
	(0) hanya hobby; (1) paruh waktu;                         (2) musiman; (3) penuh waktu

	Jumlah desa dengan penduduk bekerja di sektor peternakan
	2
	2
	0
	(0) tidak ada, (1) desa tertentu saja,                (2) semua desa

	Dimensi Teknologi
	
	
	
	

	Penyebaran tempat  pelayanan Pos Kesehatan Hewan (Poskeswan).
	2
	3
	0
	(0) tidak dilakukan; (1) terpusat;                       (2) agak terpusat; (3) tersebar

	Penyebaran  pos pelayanan Inseminasi Buatan (IB).
	3
	3
	0
	(0) tidak dilakukan; (1) terpusat;                             (2) agak terpusat; (3) tersebar

	Penggunaan vitamin dan probiotik untuk memacu pertumbuhan ternak.
	1
	2
	0
	(0) tidak pernah; (1) kadang-kadang;       (2) rutin

	Teknologi pakan.
	1
	2
	0
	(0) tradisional; (1) sederhana; (2) modern

	Teknologi pengolahan limbah peternakan/agroindustri peternakan .
	0
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) sederhana; (2) modern

	Teknologi pengolahan hasil produk peternakan.
	0
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) sederhana; (2) modern

	Teknologi informasi dan transportasi.
	1
	2
	0
	(0) sangat minim; (1) cukup; (2) baik

	Ketersediaan sarana dan prasarana agribisnis 
	0
	2
	0
	(0) sangat minim;  (1) cukup;  (2) lengkap

	Ketersediaan infrastruktur/ sarana dan prasarana umum.
	1
	2
	0
	(0) sangat minim;  (1) cukup;  (2) lengkap

	Tingkat penguasaan teknologi budidaya peternakan
	1
	2
	0
	(0) rendah, (1) sedang, (2) tinggi

	Ketersediaan teknologi informasi peternakan
	1
	2
	0
	(0) tidak tersedia, (1) tersedia tetapi tidak optimal, (2) tersedia optimal

	Standarisasi mutu produk peternakan
	1
	2
	0
	(0) belum diterapkan, (1) diterapkan  pada produk tertentu, (2) diterapkan untuk semua produk.

	Dimensi Kelembagaan
	
	
	
	

	Pusat pelatihan dan konsultasi milik petani
	0
	2
	0
	(0) belum ada, (1) ada tapi tidak berjalan optimal, (2) ada dan berjalan optimal

	Perjanjian kerjasama dengan daerah lain soal peternakan
	1
	2
	0
	(0) belum ada, (1) ada tapi kurang berjalan optimal, (2) ada dan berjalan optimal

	Sinkronisasi kebijakan pusat dan daerah
	2
	2
	0
	(0) tidak sinkron, (1) kurang sinkron,          (2) sinkron

	Kelompok tani ternak
	1
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi kurang berjalan; (2) ada dan berjalan

	Ketersediaan lembaga sosial
	1
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi kurang berjalan; (2) ada dan berjalan

	Lembaga keuangan mikro (bank/kredit).
	1
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi kurang berjalan; (2) ada dan berjalan

	Lembaga penyuluhan pertanian/BPP
	1
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi kurang berjalan; (2) ada dan berjalan

	Badan pengelola kawasan agropolitan
	0
	2
	0
	(0) tidak ada; (1) ada tetapi tidak berjalan; (2) ada dan berjalan


Lampiran 9  Nilai indek lima dimensi keberlanjutan wilayah berbasis peternakan sapi potong terpadu di Kabupaten Situbondo
A. Dimensi Ekologi
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B.  Dimensi Ekonomi
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B. Dimensi  Teknologi
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D.  Dimensi Sosial Budaya

E.  Dimensi  Kelembagaan
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F.  Multidimensi
Lampiran  10  Sistem penggaduhan sapi potong di Kabupaten Situbondo
	Sistem Penggaduhan Sapi Potong Situbondo (SIDU SAPOSIT)

	Pelihara  0 tahun
	1 tahun
	2 tahun
	3 tahun
	4 tahun
	5 tahun

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Induk bunting
	+
	+
	+
	+
	+             Induk1)

	 
	A. lahir
	B. lahir
	C.  lahir
	D.  lahir
	E.  lahir

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	*
	+
	+
	**

	 
	 
	A.  di IB
	A. I. lahir
	A.2 lahir
	A.     bunting2)

	 
	 
	 
	 
	 
	A.I.   bunting3)

	 
	 
	 
	 
	 
	 A. 2   umur 6  bln4)

	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	*
	+
	**

	 
	 
	 
	B.  di IB
	B .1 lahir
	B.      bunting5)

	 
	 
	 
	 
	 
	 B.1.   umur 6 bln6)

	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	*
	**

	 
	 
	 
	 
	C.  di IB
	C.  bunting7)

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	D. umur 1 tahun8)

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	E. umur 1 bulan9)


Keterangan: 1). Sapi umur sekitar 7 tahun   

2). Sapi umur sekitar 4 tahun  

3). Sapi umur sekitar 1,5 tahun

4). Sapi umur sekitar 6 bulan   

5). Sapi umur sekitar 3 tahun   (dikembalikan ke koperasi)

6). Sapi umur sekitar 6 bulan


7). Sapi umur sekitar 2 tahun   (dikembalikan ke koperasi)

8). Sapi umur sekitar 1 tahun


9). Sapi umur sekitar 1 bulan

Lampiran  11  Hasil analisis usahatani penggemukan sapi potong (selama 4 bulan)

	Uraian
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)


Pengeluaran selama 4 bulan/periode/ekor
	Sapi potong bakalan umur 1 thn
	1  ekor
	8 000 000
	8 000 000

	Obat-obatan dan vitamin
	1  kali
	25 000
	25 000

	Pakan hijauan
	120 hari
	5 000
	600 000

	Dedak/ampas
	120 hari
	2 000
	240 000

	Tenaga kerja
	120 hari
	2 000
	240 000

	Penyusutan kandang
	120 hari
	1 000
	120 000

	
	
	Pengeluaran
	9 225 000


Penerimaan selama 4 bulan/periode/ekor
	Jual sapi potong umur 16 bulan
	1 ekor
	11 500 000
	11 500 000

	
	

	Pendapatan kotor                  =   11 500 000 -  8 000 000
	3 500 000

	Pendapatan kotor peternak   =   60%  x  3 500 000
	2 100 000

	Pendapatan bersih peternak  =   2 100 000 – 1 225 000
	875 000

	Pendapatan koperasi             =   40%  x  3 500 000
	1 400 000


Lampiran 12 Hasil analisis usahatani penggemukan sapi potong/ekor (kondisi eksisting)
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga 

	Pengeluaran selama 1 tahun
	
	
	
	

	Bibit sapi unggul/bakalan umur 3 bln
	ekor
	1
	5 000 000
	5 000 000

	Obat-obatan dan vitamin 
	kali
	4
	25 000
	100 000

	Pakan hijauan 
	hari
	365
	5 000
	1 825 000

	Dedak/ampas/tetes/garam 
	hari
	365
	2 000
	730 000

	Tenaga kerja 
	hari
	365
	2 000
	730 000

	Penyusutan kandang
	hari
	365
	1 000
	365 000

	
	
	
	
	

	Pengeluaran selama 1 tahun 
	ekor
	1
	
	8 750 000

	
	
	
	
	

	Penerimaan selama 1 tahun
	
	
	
	

	Jual sapi potong umur 15 bulan
	ekor
	1
	13 000 000
	 13 000 000

	
	
	
	
	

	Keuntungan dalam 1 tahun
	ekor
	1
	
	4 250 000

	
	
	
	
	

	R/C ratio
	
	
	
	1.49


Lampiran 13  Hasil analisis usahatani pembibitan sapi potong/ekor (kondisi eksisting)
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan 
	Total Harga 

	Pengeluaran selama 1 tahun
	
	
	
	

	Sapi indukan 
	ekor
	1
	9 000 000
	9 000000

	Obat-obatan dan vitamin 
	hali
	2
	25 000
	50 000

	Inseminasi buatan (IB)
	kali
	2
	30 000
	60 000

	Pakan hijauan
	hari
	365
	5 000
	1 825 000

	Tenaga kerja
	hari
	365
	2 000
	730 000

	Penyusutan kandang
	hari
	365
	1 000
	365 000

	Total pengeluaran  (1 tahun)
	
	
	
	12 030 000

	
	
	
	
	

	Penerimaan selama 1 tahun 
	
	
	
	

	Jual anak sapi umur 
	ekor
	1
	5 000 000
	5 000 000

	Nilai taksiran harga indukan
	ekor
	1
	10 000 000
	10 000 000

	
	
	
	
	

	Total penerimaan (1 tahun)
	
	
	
	15 000 000

	
	
	
	
	

	Keuntungan dalam 1 tahun
	
	
	
	2 970 000

	
	
	
	
	

	R/C ratio
	
	
	
	1.25


Lampiran 14  Hasil analisis usahatani tanaman padi/hektar/musim (intensif)
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga

	Pengeluaran/musim/4bulan
	
	
	
	

	Sewa lahan/1x tanam/ha
	hektar
	1
	2 500 000
	2 500 000

	Bibit padi 
	kg
	40
	6 500
	260 000

	Bajak tanah
	paket
	1
	500 000
	500 000

	Tabunan dan gem-gem
	orang
	8
	25 000
	200 000

	Ongkos tanam
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Pupuk I:  1 kwintal urea
	kwintal
	1
	120 000
	120 000

	Bersihkan rumput
	orang
	56
	25 000
	1 400 000

	Pupuk II: 2 kwintal urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Pupuk NPK 0.5 kwintal 
	kwintal
	0.5
	200 000
	100 000

	Bersihkan rumput
	orang
	56
	25 000
	1 400 000

	Pupuk III: 2 kwintal urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Pupuk NPK 0.5 kwintal 
	kwintal
	0.5
	200 000
	100 000

	Obat pestisida dan ongkos
	paket
	1
	300 000
	300 000

	Ongkos memupuk
	orang
	6
	15 000
	90 000

	Ongkos mengairi sawah/merawat
	paket
	1
	300 000
	300 000

	Ongkos panen
	paket
	1
	500 000
	500 000

	Ongkos giling beras
	kg
	3 000
	225
	675 000

	Iuran HIPPA
	musim
	1
	100 000
	100 000

	
	
	
	
	

	Total pengeluaran/musim/4 bulan
	
	
	
	9 325 000

	
	
	
	
	

	Pendapatan/musim/4 bulan
	
	
	
	

	Produksi beras
	
	3 000
	5 000
	15 000 000

	Produksi jerami padi 4 UT/musim
	kg
	12 000
	100
	1 200 000

	Total pendapatan usahatani padi
	
	
	
	16 200 000

	
	
	
	
	

	Keuntungan/musim/4 bulan
	
	
	
	6 875 000

	
	
	
	
	

	R/C  (Revenue/Cost)
	
	
	
	1.737


Lampiran 15  Hasil analisis usahatani jagung/hektar/musim (intensif)
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga

	Pengeluaran/musim/4 bln
	
	
	
	

	Sewa lahan/tanam/ha
	hektar
	1
	2 500 000
	2 500 000

	Bibit jagung 
	kg
	20
	55 000
	1 100 000

	Ongkos tanam
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Ongkos nyisip tanaman
	orang
	4
	25 000
	100 000

	Ongkos ngebruk/gemburkan
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Pupuk cair 
	mobil
	2
	400 000
	800 000

	Pupuk urea 
	kwintal
	4
	120 000
	480 000

	Obat-obatan pestisida
	paket
	1
	100 000
	100 000

	Ongkos memupuk urea
	orang
	4
	25 000
	100 000

	Ongkos mengobat
	orang
	5
	20 000
	100 000

	Ongkos panen
	paket
	1
	500 000
	500 000

	Ongkos giling jagung
	kg
	8 000
	175
	1 400 000

	Iuran HIPPA
	musim
	1
	100 000
	100 000

	
	
	
	
	

	Total pengeluaran/musim/4 bln
	
	
	
	7 880 000

	
	
	
	
	

	Total pendapatan/musim/4 bln
	
	
	
	

	Produksi jagung
	
	8 000
	2 000
	16 000 000

	Produksi daun jagung 3 UT/4 bl
	kg
	10 000
	100
	1 000 000

	Total pendapatan/musim/4 bln
	
	
	
	17 000 000

	
	
	
	
	

	Keuntungan/musim/4 bulan
	
	
	
	9 120 000

	
	
	
	
	

	R/C     (Revenue/Cost)
	
	
	
	2.157


Lampiran 16  Hasil analisis usahatani tebu kepras/hektar/musim/tahun (intensif)
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga

	Menbakar lahan tebu: (1.175 lolos/ha) 
	lolos
	1 175
	200
	235 000

	Keprasan
	lolos
	1 175
	500
	587 500

	Sulam tanaman yang mati
	lolos
	1 175
	200
	235 000

	Pupuk I
	lolos
	1 175
	100
	117 500

	Pupuk II
	lolos
	1 175
	100
	117 500

	Torapan: 4 kali x (250,-/kali)
	lolos
	1 175
	1 000
	1 175 000

	Bumbun 
	lolos
	1 175
	300
	352 500

	Ngolpat dan membersihkan gulma ke-1
	lolos
	1 175
	350
	411 250

	Longgarkan tanah dengan garpu
	lolos
	1 175
	500
	587 500

	Bersihkan gulma ke-II pakai herbisida
	lolos
	1 175
	300
	352 500

	Memperdalam selokan/jurungan keliling
	meter
	325
	400
	130 000

	Memperdalam selokan/jurungan mojur
	meter
	125
	400
	50 00

	Memperdalam selokan/jurungan malang
	meter
	1 100
	300
	330 000

	Ngolpat dan membersihkan gulma ke-II
	lolos
	1 175
	350
	411 250

	Ngolpat/rao ke-III
	lolos
	1 175
	350
	411 250

	Ongkos angkut pupuk ke sawah 
	kali
	2
	50 000
	100 000

	Sewa pompa air selama kemarau
	kali
	3
	750 000
	2 250 000

	Pupuk ZA: 6 kwintal
	kwintal
	6
	105 000
	630 000

	Pupuk Phonska: 4 kwintal
	kwintal
	4
	175 000
	700 000

	Biaya tebang: 500,-/kwintal
	kwintal
	950
	500
	475 000

	Biaya giling (34% dari produksi gula) 
	
	
	
	

	Uang dapur: 1 juta
	paket
	1
	1 000 000
	1 000 000

	Sewa lahan: 7.5 juta/tahun
	paket
	1
	7 500 000
	7 500 000

	Bunga bank: 8%/tahun
	persen
	0.08
	18 158 750
	1 452 700

	
	
	
	
	

	Total pengeluaran
	
	
	
	19 611 450

	
	
	
	
	

	Produksi gula petani dalam 1 tahun
	
	
	
	

	Produksi gula:950 kwintal, rendemen:6,5 %; untuk petani: 66%
	kwintal
	950
	0.0429
	

	Pendapatan  gula: harga gula: 6.650,-/kg
	kg
	4 075.5
	6 650
	27 102 075

	Harga tetes: 1.300,-/kg (2,5 kg/kw tebu)
	kg
	2 375
	1 300
	3 087 500

	Penerimaan uang dapur
	paket
	1
	1 000 000
	1 000 000

	Daun pucuk tebu 1 UT/tahun
	kg
	10 000
	100
	1 000 000

	Total penerimaan
	
	
	
	32 189 575

	
	
	
	
	

	Keuntungan dalam 1 tahun
	
	
	
	12 578 125

	
	
	
	
	

	R/C ratio
	
	
	
	1.64


Lampiran 17  Hasil analisis usahatani penggemukan sapi potong (2 ekor/tahun)
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga 

	Pengeluaran selama 6 bulan
	
	
	
	

	Bibit sapi unggul
	ekor
	1
	5 000 000
	5 000 000

	Obat-obatan dan vitamin 
	kali
	3
	25 000
	75 000

	Pakan hijauan 
	hari
	180
	5 000
	900 000

	Dedak dan ampas 
	hari
	180
	3 000
	540 000

	Tenaga kerja 
	hari
	180
	2 000
	360 000

	Penyusutan kandang
	hari
	180
	1 000
	180 000

	
	
	
	
	

	Pengeluaran/periode/6 bulan 
	ekor
	1
	
	7 055 000

	
	
	
	
	

	Penerimaan/periode/6 bulan
	
	
	
	

	Jual sapi potong 
	ekor
	1
	9 500 000
	 9 500 000

	
	
	
	
	

	Keuntungan/periode/6 bulan
	
	1
	
	2 445 000

	Keuntungan dalam 1 tahun
	ekor
	2
	
	4 890 000

	
	
	
	
	

	R/C ratio
	
	
	
	1.69


Lampiran 18   Hasil analisis usahatani penggemukan sapi potong secara intensif             (4 ekor/tahun)

	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga 

	Pengeluaran selama 3 bulan
	
	
	
	

	Bibit sapi unggul 
	ekor
	1
	5 000 000
	5 000 000

	Obat-obatan dan vitamin 
	kali
	3
	25 000
	75 000

	Pakan hijauan 
	hari
	90
	4 000
	360 000

	Dedak/ampas/tetes/boss dext/probion
	hari
	90
	6 000
	540 000

	Tenaga kerja 
	hari
	90
	2 000
	180 000

	Penyusutan kandang
	hari
	90
	1 000
	90 000

	
	
	
	
	

	Pengeluaran/periode/3 bulan 
	ekor
	1
	
	6 245 000

	
	
	
	
	

	Penerimaan/periode/3 bulan
	
	
	
	

	Jual sapi potong
	ekor
	1
	8 000 000
	 8 000 000

	Keuntungan/periode/3 bulan
	ekor
	1
	
	1 755 000

	Keuntungan dalam 1 tahun
	ekor
	4
	
	7 020 000

	R/C ratio
	
	
	
	2.12


Lampiran  19  Usahatani Rumput Raja per ha 
	Pengeluaran
	Satuan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga

	
	
	
	
	

	Sewa lahan selama 1 tahun
	hektar
	1
	7 500 000
	7 500 000

	Mengolah tanah
	hektar
	1
	500 000
	500 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	5 000
	500
	2500 000

	Sebar pupuk kandang
	orang
	6
	25 000
	150 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Sebar pupuk (SP 36 dan KCl)
	orang
	1
	25 000
	25 000

	Bibit rumput (60 x 60) cm
	Stek
	55 778
	50
	2 788 900

	Ongkos tanam
	orang
	10
	25 000
	250 000

	Pupuk urea
	kwintal
	1
	120 000
	120 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	1
	25 000
	25 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Panen I
	orang
	8
	25 000
	200 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	1 000
	500
	500 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	3
	25 000
	75 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Panen II
	orang
	8
	25 000
	200 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	1 000
	500
	500 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	3
	25 000
	75 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Panen III
	orang
	8
	25 000
	200 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	1 000
	500
	500 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	3
	25 000
	75 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Panen IV
	orang
	8
	25 000
	200 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	1 000
	500
	500 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	3
	25 000
	75 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Panen V
	orang
	8
	25 000
	200 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	1 000
	500
	500 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	3
	25 000
	75 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Panen VI
	orang
	8
	25000
	200 000

	Pupuk kandang 15.000/30 kg
	kg
	1 000
	 500
	500 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	2
	25 000
	50 000

	Pupuk SP36
	kwintal
	1.5
	200 000
	300 000

	Pupuk KCl
	kwintal
	1
	200 000
	200 000

	Pupuk urea
	kwintal
	2
	120 000
	240 000

	Ongkos sebar pupuk
	orang
	3
	25 000
	75 000

	Bumbun
	orang
	12
	25 000
	300 000

	Panen VII
	orang
	8
	25 000
	200 000

	
	
	
	
	

	Total Pengeluaran /1 tahun
	
	
	
	26 338 900

	
	
	
	
	

	Total Pemasukan
	kg
	700 000
	150
	105 000 000

	
	
	
	
	

	Penerimaan
	
	
	
	78 661 100

	
	
	
	
	

	R/C
	
	
	
	3.98
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